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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai efektivitas CBT dalam menurunkan loneliness.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta analisis yang dilakukan terhadap 9 jurnal.
Acuan yang digunakan untuk melakukan meta analisis adalah dengan panduan Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-analysis (PRISMA) 2020. Peneltian ini bertujuan untuk melihat effect
size yang menjadi ukuran efektivitas penerapan intervensi CBT dalam menurunkan loneliness. Literatur
dalam penelitian ini didapatkan dari Google Scholar, Science Direct, dan Semantic Scholar. Kata kunci yang
digunakan adalah “CBT intervention for loneliness”, “Cognitive behavioural intervention for loneliness”,
“Coginitve Behavioural treatment for loneliness”, “Cognitive behavioural treatment for loneliness”, dan
“randomized controlled trial CBT for loneliness”. Jurnal-jurnal tersebut dipilih berdasarkan kriteria inklusi
dan ekslusi yang telah ditetapkan. Hasil dari meta analisis yang dilakukan menunjukkan large effect size
dengan hedge’s g = -0.966 (95% Cl = -1.698 hingga -0.234). Hal tersebut menunjukkan intervensi CBT
dapat digunakan untuk menurunkan loneliness. Hasil dari penelitian ini juga menemukan intervensi CBT
dapat lebih efektif untuk menurunkan lonliness dengan pelaksanaan secara langsung atau tatap muka.
Kata Kunci: Cognitive Behavioural Therapy; Loneliness; Meta-Analisis.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of CBT in reducing loneliness. The method used in this study
is a meta-analysis conducted on 9 journals. The reference used to conduct meta-analysis is the Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analysis (PRISMA) 2020 guide. This research aims to see
the effect size which is a measure of the effectiveness of the application of CBT interventions in reducing
loneliness. The literature in this study was obtained from Google Scholar, Science Direct, and Semantic
Scholar. The keywords used were ‘CBT intervention for loneliness’, ‘Cognitive behavioural intervention for
loneliness’, ‘Coginitve Behavioural treatment for loneliness’, ‘Cognitive behavioural treatment for
loneliness’, and ‘randomised controlled trial CBT for loneliness’. The journals were selected based on the
inclusion and exclusion criteria that have been set. The results of the meta-analysis carried out show a large
effect size with hedge's g = -0.966 (95% CI = -1.698 to -0.234). This shows that CBT intervention can be used
to reduce loneliness. The results of this study also found that CBT intervention can be more effective in
reducing loneliness by direct or face-to-face implementation.
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PENDAHULUAN
Loneliness adalah suatu keadaan yang
menyebabkan perasaan menyakitkan

karena adanya perbedaan antara interaksi
sosial yang diinginkan oleh seseorang dan
yang interaksi sosial yang sesungguhnya
terjadi (Peplau & Perlman, 1981; Cacioppo,
dkk. 2014). Adanya pandemi Covid-19
menyebabkan
loneliness di seluruh dunia (Hickin, dkk.,
2021; Su, dkk., 2022). Penelitian yang
dilakukan Hajek dan Konig (2022)
menemukan prevalensi Iloneliness di
Jerman selama pandemi Covid-19 adalah
sebesar 83.4% dari total populasi yang
diteliti. Hal ini didukung pula dengan

peningkatan kasus

temuan Ernst, dkk. (2022) yang
menemukan adanya peningkatan
loneliness  akibat pandemi Covid-19.

Penelitian lainnya mengenai loneliness
dilakukan oleh Susanty, dkk. (2022)
menemukan bahwa lonelines merupakan
permasalahan yang serius pada populasi
Penelitian ini
menemukan prevalensi loneliness dari
lansia di Indonesia adalah sebesar 64.0%.

Meskipun adanya pandemi Covid-19
meningkatkan prevalensi lonelines,
adanya pandemi Covid-19
loneliness juga telah menjadi masalah
kesehatan mental yang serius (Ernst, dkk.,
2022). Loneliness menimbulkan berbagai
dampak terhadap kesehatan mental,
kesehatan fisik, dan well-being (Fried, dkk.,
2022; Loades, dkk. 2020; Ernst, dkk.,
2022). Penelitian yang dilakukan Erzen
dan Cikrikci (2018) menemukan bahwa
loneliness dapat menyebabkan depresi. Hal
ini didukung pula terhadap hasil penelitian
Park, dkk. (2020) yang menemukan
loneliness berdampak terhadap kesehatan
mental seperti meningkatkan depresi,

lansia di Indonesia.

sebelum
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kecemasan, keinginan bunuh diri, serta
berdampak terhadap well being seseorang.
Selain itu, loneliness juga dapat menjadi
faktor adanya pemikiran bunuh diri pada
individu (Gomboc, dkk. 2021).

Terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi loneliness. Faktor resiko
yang berpengaruh terhadap Ioneliness
adalah usia, gender, status sosial-ekonomi,
faktor sosial misalnya seperti status
pernikahan dan kontak sosial yang
dimiliki, kesehatan yang dimiliki, dan
faktor psikologis (Dahlberg, dkk., 2021).

Loneliness memberikan
dampak terhadap kehidupan

berbagai
individu
sehingga diperlukan intervensi yang dapat
menurunkan loneliness. Loneliness dapat
terjadi karena adanya disfungsi kognitif,
sehingga bentuk intervensi yang banyak
disarankan oleh peneliti adalah
pendekatan cognitive behavioural (Park,
dkk., 2020). Bentuk intervensi dengan
pendekatan cognitive behavioural salah
satunya adalah  dengan  Cognitive
Behavioural Therapy (CBT).

CBT merupakan bentuk intervensi
yang didasari oleh pandangan bahwa
mental disorders dan psychological distress
dipengaruhi oleh faktor kognitif (Hofmann,
dkk., 2012). Tujuan dari intervensi CBT
adalah untuk membantu individu dalam
mengubah kognisi yang mempengaruhi
berbagai masalah psikologis dan gangguan
yang dimilikinya (Spiegler & Guevremont,
2010).

Intervensi CBT telah banyak terbukti
dalam menangani berbagai permasalahan
psikologis. CBT merupakan jenis intervensi
yang menjanjikan dalam mengatasi
loneliness (Smith, dkk., 2020). Menurut
Smith, dkk. (2020) CBT efektif dalam
mengatasi loneliness karena menargetkan
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bias kognitif yang mendasari perasaan
kesepian tersebut dan bias kognitf yang
berhubungan dengan depresi dan
kecemasan secara umum. Selain, itu CBT
juga perilaku  untuk
mengurangi loneliness dengan berbagai
strategi misalnya seperti menargetkan
aktivitas dengan orang lain, memberikan
graded exposure untuk mengatasi social
avoidance, dan strategi komunikasi untuk
mengatasi tekanan emosional yang
mungkin menjadi penyebab loneliness.
Akan tetapi, sejauh temuan peneliti belum
ada meta-analisis yang dilakukan untuk
meneliti efektivitas intervensi CBT secara

menargetkan

khusus dalam menurunkan [loneliness
sehigga perlu dilakukan penelitian
mengenai hal ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan model meta
analisis. Acuan yang digunakan untuk
melakukan meta analisis adalah dengan
panduan Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-analysis
(PRISMA) 2020. Peneltian ini bertujuan
untuk melihat effect size yang menjadi
ukuran efektivitas penerapan intervensi
CBT dalam menurunkan loneliness.
Literatur dalam penelitian ini didapatkan
dari Google Scholar, Science Direct, dan
Semantic Scholar. Kata yang
digunakan adalah “CBT intervention for
behavioural

“Coginitve
loneliness”,

kunci
loneliness”, “Cognitive
intervention for loneliness”,
treatment for
“Cognitive  behavioural treatment for
loneliness”, dan “randomized controlled
trial CBT for loneliness”.

Literatur yang didapatkan
selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria

Behavioural
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inklusi  yaitu, (1) intervensi yang
digunakan adalah CBT dan Ioneliness
sebagai variabel dependen; (2) penelitan
eksperimen yang memiliki kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol; (3)
menyajikan informasi mengenai jumlah
dari kelompok eksperimen dan kontrol,
mean score, dan standar deviasi. Kriteria
eksklusi dari adalah
penelitian yang berupa case report atau
single  case  dan korelasi.
Penyaringan jurnal kemudian dilakukan
dengan melihat judul literatur, abstrak,
metode penelitian, dan bentuk intervensi
yang sesuai dengan syarat dan tujuan yang

telah ditentukan.
Gambar 1. Skema Pencarian Jurnal

penelitian ini

jurnal
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= Jumlah literatur dengan kata kunci

E‘E sebanyak 293.500 literatur.
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= berdasarkan judul dan abstrak

113 didapatkan 25 literatur.
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T 9 jurnal memenubhi kriteria inklusi

E dan melewati seleksi tahap 2

£

Setelah dilakukan pencarian,
didapatkan sebanyak 9 jurnal yang
memenuhi Kkriteria inklusi dan telah

melewati seleksi sebanyak 2 tahap. Jurnal-
jurnal tersebut akan digunakan dalam meta
analisis menggunakan software Jamovi

2.2.5.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian meta analisis ini

menggunakan 9 jurnal dengan jumlah
Tabel 1. Jurnal Temuan

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

partisipan sebanyak 698 orang. Tabel 1
menjabarkan mengenai jurnal yang
digunakan dalam penelitian ini.

Peneliti Alat Ukur Negara  Bentuk Intervensi

Kall, dkk. (2020) UCLA-LS-3 Swedia Internet-Based Cognitive Behavior Therapy
(ICBT) yang dilakukan selama 8 minggu.

Smith, dkk. (2020) CES-D Australia Cognitive Behavioural Therapy (CBT) yang
dilakukan secara berkelompok selama 12
minggu.

Jarvis, dkk. (2019) DJGLS Afrika Low-Intensity Cognitive Behavior Therapy (LI-

Selatan CBT) yang dilakukan selama 3 bulan. Intervensi

diberikan melalui aplikasi WhatsApp.

Kall, dkk. (2021) UCLA-LS-3 Swedia Internet Based Cognitive Behavioral Therapy

(ICBT) yang dilakukan selama 8 minggu.

Alimoradi, dkk. (2016) Russell’s Loneliness Iran Cognitive Behavioral Group Therapy yang
questionnaire dilakukan sebanyak 12 sesi.

Kall (2021) ULS-3 Swedia Internet Based Cognitive Behavioral Therapy
(ICBT) selama 8 minggu.

Bruehlman-Senecal, UCLA-8 USA Pelatihan cognitive dan behavioral melalui

dkk. (2020) aplikasi Nod yang dilakukan selama 4 minggu.

Saphira, dkk. (2021) UCLA Israel Kombinasi minfulness-CBT yang
diadministrasikan secara online melalui Zoom.
Intervensi terdiri dari 7 sesi yang dilakukan
selama 3.5 minggu.

Saphira, dkk. (2021) UCLA Israel Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang
diadministrasikan secara online via Zoom.
Intervensi dilakukan sebanyak 7 sesi selama
3.5 minggu.

Berdasarkan hasil analisis hingga -0.234). Hasil ini menunjukkan

menggunakan software Jamovi yang telah
dilakukan, ditemukan hasil I? sebesar
94.21%. Hal tersebut menunjukkan model
yang paling tepat digunakan adalah
random-effects model. Hasil effect size yang
didapatkan menunjukkan large effect size
dengan hedge’s g =-0.966 (95% Cl = -1.698

intervensi CBT memiliki large effect size
yang berarti signifikan dalam menurunkan
loneliness. hasil  Eager’s
Reggression menunjukkan p=0.057 yang
berarti tidak ada bias publikasi dalam
penelitian ini

Kemudian

Kall, dkk. (2020) —— -0.87 [-1.19, -0.15]
Smith, dkk. (2020) ——— -3.52 [-4.26, -2.79]
Jarvis, dkk. (2019) —— 0.01[-0.72, 0.75]
Kall, dkk. (2021) —.— -0.99 [-1.49, -0.49]
Alimoradi, dkk. (2018) P -1.73 [-2.78, -0.71]
Kall (2021) —— -0.67 [-1.19, -0.15]
Bruehiman-Senecal, dkk. (2020) 3 0.47 [ 0.20, 0.75]
Saphira, dkk. (2021).1 Como -0.92 [-1.48, -0.37]
Saphira, dkk. (2021).2 om -0.93 [-1.47, -0.39)
RE Model —— -0.97 [-1.70, -0.23]
T i 1

Gambar 1. Forest Plot
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Hasil dari 9 jurnal yang digunakan
menunjukkan bahwa intervensi CBT
berpengaruh signifikan dalam
menurunkan loneliness. Hal ini sejalan
dengan temuan Gray, dkk. (2019) dan
Qualter, dkk. (2015) yang menemukan
bahwa intevensi yang dapat secara efektif
menurunkan loneliness adalah CBT. Hal ini

secara

karena CBT dapat membantu individu
untuk berfokus pada yang
menyebabkan ia merasa kesepian dan

sumber

membantu untuk mengubah pemikiran
maladaptif terkait kesepian tersebut.

yang telah
dilakukan, penelitian dengan effect size
paling besar adalah yang dilakukan oleh
Smith, dkk. (2020) dikuti dengan penelitian
Alimoradi, dkk. (2016). Kedua penelitian

Berdasarkan analisis

ini  menunjukkan bahwa pemberian
intervensi CBT dapat menurunkan
loneliness. Hal yang dapat menyebabkan
kedua penelitian ini lebih efektif

dibandingkan penelitian lainnya adalah
terkait cara pemberian intervensi yang
dilakukan. Kedua penelitian
memberikan intervensi secara langsung,
sedangkan penelitian lainnya diberikan
Hal menunjukkan

untuk  menurunkan

ini

online. ini
CBT

loneliness lebih efektif diberikan secara

secara
intervensi

langsung atau tatap muka.

Penelitian dengan effect size paling
rendah dibandingkan yang lainnya adalah
yang dilakukan oleh Bruehlman-Senecal,
dkk. (2020). Hal tersebut dapat disebabkan
karena ini  memberikan
aplikasi
Aplikasi tersebut memberikan panduan
untuk meningkatkan skill yang dibutuhkan
dalam menurunkan loneliness. Hal yang
membedakan dengan penelitian lainnya

adalah intervensi tersebut dilakukan secara

penelitian

intervensi  berbasis seluler.
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mandiri oleh partisipan berdasarkan
panduan dari aplikasi seluler yang
diberikan. Selain itu, menurut Bruehlman-
Senecal, dkk. (2020) Kketerbatasan dari
penelitian tersebut adalah partisipan tidak
menggunakan aplikasi tersebut secara
ekstensif sehingga tidak diketahui secara
spesifik aplikasi  yang
berdampak dalam menurunkan loneliness.

elemen dari

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, hasil penelitian ini termasuk ke
large effect Hasil ini
menunjukkan intervensi CBT dapat secara
efektif menurunkan loneliness. Intervensi
CBT yang diberikan dapat lebih efektif
dalam menurunkan Ioneliness dengan
pemberian intervensi secara langsung atau
tatap muka dibandingkan secara online

maupun melalui aplikasi. Bagi praktisi atau

dalam size.

psikolog yang akan menggunakan
intervensi CBT dalam menurunkan
loneliness  dapat mempertimbangkan

untuk memberikan intervensi secara tatap
muka karena memberikan dampak yang
lebih besar dalam menurunkan loneliness.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
lebih menggali mengenai faktor lain yang
dapat

intervensi

mempengaruhi efektivitas
CBT dalam menurunkan
loneliness seperti usia partisipan, jenis

kelamin, dan durasi intervensi.
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